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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kegiatan pertanian khususnya dalam pengelolaan sawah perlu 

manajemen yang baik agar maksimalnya produksi pertanian. Terutama pada 

kebutuhan masyarakat akan ketersedian air irigasi pada suatu daerah untuk saat ini 

sangat perlu menjadi perhatian. Berbagai data menunjukkan bahwa dinegara yang 

sedang berkembang lebih 75% dari penduduk berada disektor pertanian dan lebih 

dari 50% dari pendapatan nasional dihasilkan dari sektor pertanian serta hampir 

seluruh ekspornya merupakan bahan pertanian (Ario, 2010) 

Berdasarkan kondisi diatas, pemerintah senatiasa memberikan perhatian serius  

upaya untuk terus melaksanakan pembangunan disegala bidang, terutama dibidang 

pertanian. Guna untuk meningkatkan produksi petani agar dapat memenuhi 

swasembada pangan dalam negeri yang senantiasa mengalami peningkatan jumlah 

penduduk. Hal tersebut tidak terlepas dari usaha teknik irigasi yaitu memberikan 

air dengan kondisi tepat mutu, tepat ruang dan tepat waktu dengan cara yang efektif 

dan ekonomis (Sudjarwadi, 1990). Kontribusi prasarana dan sarana irigasi terhadap 

ketahanan pangan selama ini cukup besar yaitu sebanyak 84 persen produksi beras 

nasional bersumber dari daerah irigasi (Hasan, 2005).   

Dalam konteks pengelolaan persawahan, perlu dibangun sistem irigasi yang 

memungkinkan petani untuk mengelola sawah dengan lebih baik. Salah satu upaya 

untuk mewujudkan sistem pertanian yang stabil adalah pembangunan bendung 

(Sabila, 2015). Bendung adalah bangunan konstruksi dalam aliran hidrosfer yang 

dibuat dari serangkaian penyusunan pasangan batu kali atau pasangan batu karang 

,bronjong atau beton, sehingga biasanya sistem bangunan ini terletak melintang 

pada sebuah sungai yang berfungsi untuk menaikan elevasi muka air untuk 

kepentingan irigasi persawahan (Erwan Mawardi, 2006). 

Produksi hasil pertanian khususnya padi sebagai salah satu penunjang 

perekonomian di Kabupaten Sijunjung khususnya di Nagari Lubuk Tarok sekitar 

196 ha masih sulit ditingkatkan hal ini disebabkan karena elevasi muka air sungai 

lebih rendah dari elevasi sawah masyarakat dan masih menggunakan kincir air 
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untuk menaikan air dari sungai ke sawah-sawah sehingga dibutuhkan jaringan 

irigasi yang memadai.  

Maka dari itu penulis merencanakan Bendung Batang Kajatan untuk 

memaksimalkan kebutuhan perairan untuk sawah agar meningkatnya produksi 

pangan terutama akan berimpas pada sektor perekonomian dan kualitas kehidupan 

masyarakat pada daerah tersebut dalam jangka panjang. Untuk penempatan lokasi 

bendung ini telah ditentukan oleh perusahaan konsultan perencana yaitu CV. 

Teknoyasa Konsultan Indonesia. Untuk itu penulis mengangkat masalah ini sebagai 

bahan untuk pembuatan Tugas Akhir (TA) dengan judul “Perencanaan Bendung 

Daerah Irigasi Batang Kajatan Kabupaten Sijunjung.”  

1.2 Maksud dan Tujuan. 

Maksud dari penulisan tugas akhir ini untuk menyediakan kebutuhan air yang 

cukup buat pengairan sawah penduduk. Tujuan merencanakan bendung pada 

Daerah Irigasi Batang Kajatan sebagai berikut: 

a. Menghitung curah hujan rencana dan debit banjir rencana  

b. Menghitung Tubuh bendung 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis membatasi masalah perhitungan 

Bendung dengan dasar-dasar Perencanaan Bendung yang meliputi : 

a. Perencanaan Teknis Bendung dengan Tipe Mercu Bulat dan Kolam Olak 

Bak Tenggelam. 

b. Perhitungan stabilitas Bendung. 

c. Perhitungan Hidrolis Bendung (Mercu, Kolam olak, penguras, intake dll) 

d. Untuk menghitung pintu pengambilan NFR diambil 1,24 lt/dt/ha 

1.4  Sistematika Penulisan 

Pembatasan  masalah disusun dalam suatu sistematika yang didasarkan pada 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 
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Pada bab ini membahas tentang latar belakang, tujuan, batasan 

masalah, langkah awal pengumpulan data dan sistematika penulisan 

tugas akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka, landasan teori yang 

mencakup umum tentang perencanaan bendung yang meliputi debit 

banjir rencana dan rumus-rumus yang akan digunakan dalam 

perencanaan suatu bendung. 

BAB III METODOLOGI PERANCANAAN 

Pada bab ini membahas tentang data-data perencanaan yang 

didapat,serta penjelasan umum dalam analisa hidrologi, perhitungan 

curah hujan rata-rata,curah hujan rencana dan debit banjir rencana. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini merupakan bab pembahasan tentang perencanaan 

bendung beserta kelengkapannya yang ditinjau dari segi keamanan 

terhadap bahaya yang akan timbul. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini merupakan suatu bab penutup yang berisikan 

kesimpulan dan saran mengenai tugas akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


